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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji urgensi penguatan kemampuan kuantitatif, 
khususnya matematika, dalam kurikulum Program Studi Komunikasi 
dan Penyiaran Islam (KPI) sebagai upaya meningkatkan efektivitas 
komunikasi dakwah. Metode yang digunakan adalah studi pustaka 
dengan menganalisis berbagai literatur terkait integrasi 
matematika dalam pendidikan dakwah dan pengembangan 
kurikulum KPI. Hasil kajian menunjukkan bahwa penguasaan 
kemampuan kuantitatif sangat penting untuk membentuk pola pikir 
kritis, analitis, dan sistematis yang mendukung penyampaian pesan 
dakwah secara terstruktur dan berdampak. Integrasi nilai-nilai 
keislaman dan budaya lokal dalam pembelajaran matematika juga 
terbukti meningkatkan motivasi dan pemahaman mahasiswa. Oleh 
karena itu, penguatan kemampuan kuantitatif melalui revisi 
kurikulum KPI yang mengintegrasikan matematika secara 
terstruktur sangat diperlukan untuk menghasilkan lulusan yang 
kompeten dalam menghadapi tantangan dakwah di era modern 
yang berbasis data dan teknologi. Penelitian ini memberikan 
landasan teoritis dan praktis bagi pengembangan kurikulum KPI 
yang lebih adaptif dan inovatif. 
Kata Kunci: Kemampuan Kuantitatif, Matematika, Komunikasi 
Dakwah, Kurikulum, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 
(KPI). 
 

ABSTRACT 
This research examines the urgency of strengthening quantitative 
skills, especially mathematics, in the curriculum of the Islamic 
Communication and Broadcasting (KPI) Study Program as an effort 
to increase the effectiveness of da'wah communication. The 
method used is a literature study by analyzing various literatures 
related to the integration of mathematics in da'wah education and 
KPI curriculum development. The results of the study show that 
mastery of quantitative skills is very important to form a critical, 
analytical, and systematic mindset that supports the delivery of 
structured and impactful da'wah messages. Integration of Islamic 
values and local culture in mathematics learning is also proven to 
increase student motivation and understanding. Therefore, 
strengthening quantitative skills through a revised KPI curriculum 
that integrates mathematics in a structured manner is needed to 
produce graduates who are competent in facing the challenges of 
da'wah in the modern era based on data and technology. This 
research provides a theoretical and practical basis for the 
development of a more adaptive and innovative KPI curriculum. 
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Communication, Curriculum, Islamic Communication and 
Broadcasting Study Program (KPI). 
 

1. Pendahuluan 
 Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi yang cepat, lulusan perguruan 
tinggi harus memiliki kemampuan kuantitatif, termasuk dalam bidang Komunikasi dan 
Penyiaran Islam (KPI). KPI ini berfokus pada komunikasi dakwah dan menuntut pemahaman 
agama selain kemampuan berpikir kritis, analitis, dan sistematis, yang dapat diperkuat 
melalui penguasaan matematika dan metode. 
 Membentuk pola pikir logis, kemampuan memecahkan masalah, dan menarik kesimpulan 
berdasarkan data dan bukti empiris sangat penting, dan matematika adalah salah satu mata 
pelajaran penting dalam pendidikan modern.  Matematika dapat berfungsi sebagai media 
dan alat bantu dalam komunikasi dakwah untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah secara 
lebih sistematis, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan.  Dengan memasukkan 
kemampuan kuantitatif ke dalam kurikulum Prodi KPI, pendekatan dakwah menjadi lebih 
baik dan komunikasi menjadi lebih baik, terutama dalam menghadapi dinamika dan masalah 
masyarakat yang semakin kompleks dan berbasis data. 
 Sangat penting untuk meningkatkan kemampuan kuantitatif dalam kurikulum Prodi KPI 
karena kebutuhan akan lulusan yang memiliki kemampuan untuk melakukan penelitian 
berbasis data, mengelola informasi secara sistematis, dan membuat keputusan yang tepat 
tentang strategi perumusan dakwah. Selain itu, mahasiswa KPI yang memiliki kemampuan 
dalam matematika dan statistik akan mendapatkan dukungan dalam pengembangan 
keterampilan evaluasi dan analisis, yang sangat penting untuk proses komunikasi dakwah 
yang efektif dan fleksibel. 
 Dengan demikian, penguatan kemampuan kuantitatif melalui integrasi matematika 
dalam kurikulum Prodi KPI merupakan langkah strategis untuk menghasilkan lulusan yang 
tidak hanya unggul dalam aspek religius dan komunikasi, tetapi juga kompeten dalam 
menghadapi tantangan dunia modern yang menuntut literasi data dan numerasi yang tinggi 

 
2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan studi pustaka sebagai metode untuk mendapatkan pemahaman 
yang komprehensif tentang seberapa penting penguatan kemampuan kuantitatif dalam 
kurikulum Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). Proses penelitian dimulai 
dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan literatur yang relevan, termasuk buku, artikel 
jurnal, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan landasan teoritis dan praktis yang kuat untuk mendukung urgensi penguatan 
kemampuan kuantitatif dalam pendidikan komunikasi dakwah di era modern. Penelitian ini 
disusun secara sistematis untuk menjawab rumusan masalah, tujuan, dan rekomendasi 
terkait penguatan kurikulum berbasis kemampuan kuantitatif di KPI Prodi. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

 Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, terdapat beberapa temuan utama mengenai 
urgensi penguatan kemampuan kuantitatif, khususnya matematika, dalam kurikulum 
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). Pertama, penguasaan matematika 
sangat penting dalam membentuk pola pikir kritis, analitis, dan sistematis yang mendukung 
efektivitas komunikasi dakwah. Kemampuan kuantitatif memungkinkan mahasiswa KPI 
untuk mengolah data, melakukan analisis statistik, dan menyajikan informasi secara 
terstruktur sehingga pesan dakwah dapat disampaikan dengan lebih tepat sasaran dan 
berdampak (Math Didactic, 2023). 
 Kedua, integrasi matematika dalam kurikulum pendidikan saat ini, termasuk dalam 
konteks pendidikan Islam, masih perlu ditingkatkan agar sesuai dengan kebutuhan 
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pengembangan karakter dan kompetensi abad 21. Kurikulum yang mengintegrasikan nilai-
nilai keislaman dengan pembelajaran matematika dapat memperkuat aspek moral dan 
spiritual sekaligus meningkatkan kemampuan numerasi mahasiswa (Telaah Matematika 
Terintegrasi Islam, 2023). Hal ini relevan untuk Prodi KPI yang mengedepankan komunikasi 
dakwah berbasis nilai Islam. 
 Ketiga, kajian terhadap kurikulum nasional dan internasional menunjukkan bahwa 
pengelolaan kurikulum matematika yang efektif, seperti integrasi kurikulum Cambridge dan 
nasional, dapat meningkatkan kompetensi matematika secara signifikan melalui 
pengembangan guru dan evaluasi berkelanjutan (Integrasi Kurikulum Cambridge dan 
Nasional, 2023). Oleh karena itu, adaptasi kurikulum KPI dengan pendekatan serupa dapat 
memperkuat kemampuan kuantitatif mahasiswa. 
 Keempat, penggunaan media pembelajaran matematika yang inovatif dan berbasis 
integrasi keislaman juga terbukti meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa, 
yang pada gilirannya dapat diterapkan dalam pengembangan kurikulum KPI untuk 
mendukung pembelajaran matematika yang kontekstual dan relevan (Pengembangan Media 
Pembelajaran Matematika Integrasi Keislaman, 2023). 
 Secara keseluruhan, hasil kajian ini menegaskan bahwa penguatan kemampuan 
kuantitatif melalui integrasi matematika dalam kurikulum Prodi KPI sangat mendesak dan 
strategis. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pendidikan dan riset di bidang 
komunikasi dakwah, tetapi juga mempersiapkan lulusan yang mampu beradaptasi dengan 
dinamika masyarakat modern yang semakin berbasis data dan teknologi.  
 Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penguatan kemampuan kuantitatif, khususnya 
melalui integrasi matematika dalam kurikulum Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam (KPI), memiliki peran strategis dalam meningkatkan efektivitas komunikasi dakwah. 
Integrasi ini tidak hanya memperkuat aspek kognitif mahasiswa dalam memahami dan 
mengolah data, tetapi juga mendukung pengembangan karakter dan nilai-nilai keislaman 
yang relevan dengan konteks dakwah modern. 
 Penelitian terkait penerapan integrasi Al-Quran dalam pembelajaran matematika di MTs 
Aceh Tamiang menunjukkan bahwa penggabungan nilai-nilai Al-Quran dengan materi 
matematika dapat meningkatkan kemampuan siswa secara signifikan, yang sekaligus 
memperkuat landasan spiritual dan akademik mereka (IAIN Langsa, 2023). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pendekatan serupa dapat diterapkan dalam kurikulum KPI untuk 
memperkuat kemampuan kuantitatif mahasiswa sekaligus menanamkan nilai-nilai dakwah 
yang autentik. 
 Selain itu, model pembelajaran yang inovatif seperti Problem Based Learning (PBL) 
berbasis karakter terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika, yang dapat 
diadaptasi untuk pembelajaran kuantitatif di Prodi KPI guna membentuk lulusan yang tidak 
hanya cerdas secara numerik tetapi juga berkarakter kuat (Susriyati & Yurida, 2019). 
Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan budaya lokal dan nilai-nilai keislaman 
juga terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 
matematika, yang relevan untuk membangun konteks dakwah yang kontekstual dan 
bermakna (Prisma UNNES, 2024). 
 Lebih lanjut, pengembangan bahan ajar yang mengintegrasikan matematika dan Al-
Quran memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar dan pemahaman 
konsep matematika sekaligus nilai-nilai keislaman, yang dapat menjadi model penguatan 
kurikulum KPI (UIN Malang, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi nilai keislaman 
dalam pembelajaran matematika tidak hanya meningkatkan kemampuan kuantitatif tetapi 
juga memperkaya dimensi spiritual dan etika dalam pendidikan komunikasi dakwah. 
 Dengan demikian, penguatan kemampuan kuantitatif melalui integrasi matematika yang 
dikaitkan dengan nilai-nilai Al-Quran dan budaya lokal dalam kurikulum KPI sangat penting 
untuk menghasilkan lulusan yang mampu mengelola data dan informasi secara ilmiah 
sekaligus menyampaikan dakwah yang autentik dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 
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Pendekatan ini juga mendukung terciptanya komunikasi dakwah yang lebih efektif, berbasis 
bukti, dan mampu menjawab tantangan masyarakat modern yang semakin kompleks. 

 
4. Simpulan 

 Berdasarkan hasil kajian literatur dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa penguatan kemampuan kuantitatif melalui integrasi matematika dalam 
kurikulum Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) merupakan kebutuhan yang 
sangat mendesak dan strategis. Integrasi ini tidak hanya meningkatkan kemampuan analisis 
data dan berpikir logis mahasiswa, tetapi juga memperkaya dimensi keislaman dan karakter 
dalam proses pembelajaran dakwah. Pendekatan pembelajaran yang menggabungkan nilai-
nilai Al-Quran, budaya lokal, dan metode pembelajaran inovatif terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman matematika sekaligus memperkuat kualitas komunikasi dakwah 
yang adaptif dan berbasis bukti. Oleh karena itu, revisi kurikulum KPI yang memasukkan 
komponen kemampuan kuantitatif secara terstruktur sangat penting untuk mempersiapkan 
lulusan yang kompeten dalam menghadapi tantangan komunikasi dakwah di era modern 
yang semakin kompleks dan berbasis data. 
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